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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian “Hubungan Partisipasi Orang Tua 

dengan Motivasi Belajar Tematik Melalui Pembelajaran Jarak Jauh Pada 

Siswa Kelas IV MIN 2 Tulungagung” maka penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif. Pendekatan penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.132 Jadi, penelitian kuantitatif adalah penelitian 

dimana datanya berupa angka yang dapat diolah dengan metode 

statistika. 

2. Jenis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang telah ditentukan 

dalam “Hubungan Partisipasi Orang Tua dengan Motivasi Belajar 

Tematik melalui Pembelajaran Jarak Jauh pada Siswa Kelas IV MIN 2 

Tulungagung" mengambil jenis penelitian korelasional. Jenis penelitian 

korelasional dipilih karena disesuaikan dengan tujuan penelitian ini yaitu 

                                                           
132 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

ALFABETA, 2015), hal. 7. 
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untuk mengetahui hubungan variabel partisipasi orang tua dengan 

motivasi belajar tematik melalui pembelajaran jarak jauh pada siswa 

kelas IV MIN 2 Tulungagung. 

Jenis penelitian korelasi adalah salah satu teknik analisis statistik 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yang bersifat kuantitatif. 

Suatu variabel dikatakan memiliki korelasi atau hubungan apabila 

perubahan pada salah satu variabel maka akan diikuti dengan perubahan 

variabel lainnya. Perubahan dapat berupa perubahan ke arah yang sama 

(korelasi positif) dana dapat berupa perubahan perubahan yang 

berlawanan arah (korelasi negatif).133 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulan.134 Dalam penelitian ni variabel 

yang digunakan ada dua macam yakni variabel bebas dan variabel terikat, 

sebagaimana berikut: 

  

                                                           
133 Priyono, Analisis Regresi dan Korelasi Untuk Penelitian Survei, (Bogor: Guepedia, 

2021), hal. 29. 
134 I’anatut Thoifah, Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif, (Malang: 

Madani, 2015), hal. 163. 
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1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.135 Adapun 

variabel bebas dalam penelitian ini adalah partisipasi orang tua (X). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel Terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.136 Adapun variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah motivasi belajar tematik melalui 

pembelajaran jarak jauh pada siswa di MIN 2 Tulungagung (Y). 

 

C. Populasi, Sampel dan Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah sejumlah karakteristik yang menjadi objek/subyek 

dalam sebuah penelitian.137 Populasi dapat berupa manusia, hewan, 

benda-benda, tumbuhan, peristiwa, gejala-gejala, ataupun objek lain yang 

mempunyai ciri tertentu dalam suatu penelitian yang dilakukan.138 

Adapun yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas IV MIN 2 Tulungagung yang melaksanakan pembelajaran jarak 

jauh pada mata pelajaran tematik, yaitu sebanyak 85 siswa yang terdiri 

dari kelas IV-A 28 siswa, IV-B 29 siswa, dan IV-C 28 siswa. 

                                                           
135 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, … hal. 69. 
136 I Made Indra dan Ika Cahya Ningrum, Cara Mudah Memahami Metodologi 

Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hal. 3. 
137 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

ALFABETA, 2015), hal 80. 
138 Zulkarnain Lubis, Statistika Terapan Untuk Ilmu-Ilmu Sosial dan Ekonomi, 

(Yogyakarta: ANDI OFFSET, 2021), hal. 93. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi yang mewakili.139 Dengan perhitungan untuk menentukan 

ukuran sampel maka diambil rumus menurut Surakhmad bahwa apabila 

ukuran populasi sebanyak kurang dari 100, maka pengambilan sampel 

sekurang-kurangnya 50% dari ukuran populasi. Apabila ukuran populasi 

sama dengan atau lebih dari 1000, maka ukuran sampel diharapkan 

sekurang-kurangnya 15% dari ukuran populasi. Penentuan jumlah sampel 

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:140 

S = 15% + 
1000−𝑛

1000−100
 x (50% - 15%) 

Keterangan: 

S: Sampel 

n: Jumlah Populasi 

Anggota populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 

MIN 2 Tulungagung dengan jumlah anggota sebanyak 84 orang. Dari 

rumus di atas, maka penentuan jumlah sampel dapat ditetapkan: 

  

                                                           
139 Darmanah dan Garaika, Metodologi Penelitian, (CV. Hira Tech: Lampung Selatan, 

2019), hal. 54. 
140 W. Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Tarsito: Bandung, 1994), hal. 100.  
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S  = 15% + 
1000−𝑛

1000−100
 x (50% - 15%) 

= 15% + 
1000−85

1000−100
 x (50% - 15%) 

= 15% + 
915

900
 x (35%) 

= 15% + 1,016 x (35%) 

= 15% + 35,583% 

= 50,583% 

Jadi, jumlah sampel yang diambil adalah 50,583% dari jumlah 

anggota populasi. Dengan demikian jumlah sampel pada penelitian ini 

adalah 50,583% x 85 siswa = 42,995 dibulatkan menjadi 43 siswa. 

Anggota populasi dan sampel secara rinci sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Anggota Populasi dan Sampel 

Kelas  Anggota Populasi Anggota Sampel 

IV-A 28 14 

IV-B 29 14 

IV-C 28 15 

Jumlah  85 43 

 

3. Sampling 

Sampling adalah proses atau teknik pemilihan sampel yang cocok 

untuk tujuan menentukan parameter atau karakteristik dari seluruh 

populasi.141 Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel jenis 

Probability Sampling tipe Simple Random Sampling. Probability 

                                                           
141 Ibid, hal. 63. 
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Sampling adalah suatu teknik sampling yang memberikan peluang atau 

kesempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sampel. Sedangkan Simple Random Sampling 

merupakan teknik sampling yang sederhana dimana pengambilan sampel 

anggota populasi dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan strata yang 

terdapat dalam populasi tersebut. Cara ini dapat dilakukan jika anggota 

populasi dianggap homogen.142 

 

D. Kisi-Kisi Instrumen 

Pada penelitian ini menggunakan angket dalam mendapatkan data. 

Adapun kisi-kisi angket yang digunakan sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Partisipasi Orang Tua (X) 

Variabel Aspek Indikator No. Item Jumlah  

Favorable Unfavorable 

Partisipasi 

Orang Tua 

Partisipasi 

Fisik 

1. Penyediaan 

fasilitas tempat 

belajar 

1,2,3 4,5 5 

2. Pemberian alat 

bantu belajar di 

rumah 

6,7,8,9 10 5 

Partisipasi 

Non Fisik 

1. Pemberian 

bimbingan dan 

arahan kepada 

anak 

11,12,13 14,15,16,17 7 

2. Pemberian 

motivasi belajar 

18,19,20, 

21,22 

23,24 7 

Jumlah 24 

 

  

                                                           
142 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, … hal. 65. 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar Siswa (Y) 

Variabel Aspek Indikator No. Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Motivasi 

Belajar 

Siswa 

Hasrat dan 

keinginan 

berhasil 

Ulet dalam 

menghadapi 

kesulitan 

1,2 3,4 4 

Dorongan dan 

kebutuhan 

dalam belajar 

Minat dalam 

belajar 

5,6 7,8 4 

Harapan dan 

cita-cita masa 

depan  

Ketekunan dalam 

belajar 

9,10 11,12 4 

Penghargaan 

dalam belajar 

Pemberian 

hukuman dan 

pujian 

13,14 15,16 4 

Kegiatan 

menarik dalam 

belajar 

Kreatif dalam 

penyampaian 

materi 

17,18 19,20 4 

Lingkungan 

kondusif 

Suasana tempat 

belajar 

21,22 23,24 4 

Jumlah  24 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat dipergunakan 

untuk mengukur suatu objek atau untuk mengumpulkan data mengenai suatu 

variabel.143 Adapun instrumen yang digunakan peneliti dalam peneitian ini 

adalah angket dan observasi. 

Instrumen angket yang digunakan pada penelitian ini terdapat beberapa 

macam pertanyaan yang berhubungan dengan masalah yang akan di bahas 

yang nantinya akan dibagikan dan diisi oleh responden. Hasil dari angket 

inilah yang menjadi salah satu dari informasi yang dibutuhkan oleh peneliti, 

sehingga adanya angket ini bertujuan untuk memperoleh informasi  yang 

valid di lapangan. Angket yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis 

                                                           
143 Baso Intang Sappaile. 2007. “Konsep Instrumen Penelitian Pendidikan”, Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan Vol. 13 No. 066, 200, hal. 3. 
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angket tertutup, dimana pada angket tersebut telah disediakan jawabannya 

sehingga siswa hanya akan memilih jawabnnya tersebut. Angket ini akan 

diberikan kepada siswa kelas IV sebagai sampel penelitian. 

Observasi pada instrumen ini digunakan untuk mengetahui lebih dekat 

tentang objek yang diteliti dengan mengamati proses pembelajaran jarak jauh 

yang dilakukan oleh siswa kelas IV MIN 2 Tulungagung pada mata pelajaran 

tematik. 

 

F. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah fakta empirik yang dikumpulkan oleh peneliti untuk 

kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. 

Dalam hal ini, data bisa dianggap sebagai objek dan informasi dari suatu 

subjek yang bermanfaat bagi penerimanya.144 

2. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber penelitian disebut juga 

dengan sumber data. Sumber data adalah subjek darimana data 

diperoleh.145 Sumber data terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder. 

  

                                                           
144 Sandu Sitoyo dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hal. 67. 
145 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hal. 114.  
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti 

dari subjek atau responden secara langsung.146 Sumber data primer 

pada penelitian ini yaitu siswa kelas IV MIN 2 Tulungagung.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoeh peneliti dari 

sumber yang sudah ada.147 Sumber data sekunder pada penelitian ini 

adalah hasil pengisian angket partisipasi orang tua dan angket 

motivasi belajar oleh siswa kelas IV MIN 2 Tulungagung.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 

oleh peneliti dalam menghimpun data, agar dapat memperoleh data yang 

objektif dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah serta mampu 

mengungkapkan data sesuai dengan pokok permasalahannya.148 Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 

1. Angket 

Menurut Ibnu Hadjar, angket atau quetioner yaitu suatu daftar 

pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada 

subjek, baik secara individu maupun kelompok untuk mendapatkan 

informasi tertentu. Secara singkat angket adalah teknik pengumpulan 

                                                           
146 Ibid, hal. 64. 
147 Ibid, hal. 64. 
148 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 308. 
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data melalui sejumlah pertanyaan tertulis untuk mendapatkan informasi 

atau data dari sumber data atau responden.149 

Penyebaran angket pada penelitian ini diberikan pada sampel yang 

telh ditentukan yaitu siswa kelas IV MIN 2 Tulungagung. Angket yang 

digunkan adalah angket tertutup yakni pada tiap-tiap item tersedia 

alternatif jawaban yang bisa dipilih responden. Angket ini digunakan 

untuk mengukur variabel partisipasi orang tua (X) dan variabel motivasi 

belajar (Y). 

2. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap suatu objek 

dengan melibatkan seluruh indera untuk memperoleh data.150 Pada 

penelitian ini observasi ditujukan kepada siswa kelas IV MIN 2 

Tulungagung selama melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Namun 

observasi yang dilakukan hanya sekedar mengamati siswa tidak begitu 

kompleks menilai masing-masing siswa. Selain itu, teknik ini juga 

digunakan untuk memperoleh data-data tentang deskripsi obyek 

penelitian yang berkenaan dengan gambaran umum madrasah, keadaan 

siswa, keadaan guru, sarana dan prasarana yang berada di MIN 2 

Tulungagung. 

 

  

                                                           
149 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, 

(Jakarta: Raja Grafindo, 1996), hal. 160.  
150 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, … hal. 81.  
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H. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penting untuk menginterpretasi 

pengumpulan data menjadi data yang bermakna untuk menjawab pertanyaan 

penelitian.151 Pada penelitian ini, menggunakan teknik analisis data kuantitatif 

yaitu teknik analisis statistik. Berikut adalah beberapa analisis yang dilakukan 

dalam penelitian ini. 

1. Analisis Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas menunjukkan pada sejauh mana suatu pengukuran 

mampu mengukur secara tepat pada apa yang mau diukur. Dalam 

instrumen penelitian validitas harus mampu mengungkapkan data 

sesuai dengan masalah, yang diungkapkan secara tepat dan benar 

seperti situasi dan kondisiyang sebenarnya.152 Untuk menghitung 

validitas item soal digunakan perhitungan statistik korelasi Product 

Moment yaitu dengan menggunakan SPSS (Statistic Product and 

Servie Solution) versi 16.0. Item instrumen dapat dikatakan valid 

apabila r hitung > r tabel dengan taraf signifikansi 5% dan 

sebaliknya yaitu item instrumen dianggap tidak valid jika r hitung < r 

tabel. 

  

                                                           
151 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan dan Teknik Analisis Data, (Yogyakarta: 

ANDI, 2018), HAL. 72. 
152 Komarudin dan Sarkadi, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Laboratorium Sosial 

Politik Press, 2017), hal. 119-120. 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat ukur dapat dipercay atau dapat diandalkan. Apabila suatu alat 

ukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil 

pengukuran yang diperoleh relatif konsisten maka alat ukur tersebut 

reliable. Dengan kata lain, reabilitas merupakan suatu uji yang 

menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur dalam mengukur 

gejala yang sama.153 

Uji reabilitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pengujian secara internal yang mana reabilitas instrmen diuji dengan 

menganalisis konsistensi dari setiap instrumen dengan menggunakan 

teknik Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS (Statistic Product and 

Service Solution) versi 16.0 dengan dasar pengambilan keputusan 

adalah apabila nilai Alpha Cronbach’s < 0,6 maka disimpulkan 

bahwa instrumen tersebut tidak reliable, sebaliknya apabila nilai 

Alpha Cronbach’s > 0,6 maka disimpulkan bahwa instrumen 

tersebut reliable. 

  

                                                           
153 Megasari Gusandra Saragih, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif: Dasar-Dasar 

Memulai Penelitian, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), hal. 69. 
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2. Analisis Data Hasil Penelitian 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi 

nrmal atau tidak.154 Metode yang digunakan yaitu metode 

parametik yang man persyaratan normalitas harus terpenuhi. Untuk 

menguji normalitas data pada penelitian ini menggunakan bantuan 

SPSS (Statistic Product and Service Solution) versi 16.0 dengan 

menggunakan uji Saphiro Wilk  dengan dasar pengambilan 

keputusan adalah apabila angka signifikasi Saphiro Wilk  (Sig) > 

0,05, maka data berdistribusi normal. Sebaliknya apabila angka 

signifikasi Saphiro Wilk  (Sig) < 0,05, maka data tidak berdistribusi 

normal. 

2) Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah suatu uji yang diperlukan untuk 

mengetahui bentuk hubungan yang terjadi antar variabel yang 

sedang diteliti. Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah ada 

hubungan yang linier yang signifikan dari dua variabel yang 

sedang diteliti.155 Apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka 

datanya dikatakan linier, sebaliknya jika nilai signifikansi kurang 

dari 0,05 maka datanya dikatakan tidak linier. Dalam pengujian ini 

                                                           
154 Nuryadi, dkk, Dasar-Dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: SIBUKU MEDIA, 

2017), hal. 79. 
155 Ifan Fannani, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hal. 38. 
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menggunakan bantuan SPSS (Statistic Product and Service 

Solution) versi 16.0. 

 

b. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, analisa uji hipotesis yang digunakan adalah 

korelasi Product Moment Pearson. Analisis korelasi parsial ini 

digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan antara korelasi kedua 

variabel dimana variabel lainnya yang dianggap berpengaruh 

dikendalikan sebagai variabel kontrol. Menurut Sugiyono penentuan 

koefisien korelasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:156 

rxy = 

𝑁 𝛴 𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)

√⌈𝑁 𝛴 𝑋2−(𝛴 𝑋)2⌉  √⌈𝑁 𝛴 𝑌2−(𝛴 𝑌)2⌉
 

Keterangan:  

Rxy = Koefisien korelasi pearson 

X  = Variabel independen 

Y  = Variabel dependen 

N  = Banyak sampel 

Untuk menghitung perhitungan statistik korelasi Product Moment 

ini menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows. Dasar pengambilan 

keputusan uji korelasi Product Moment dapat dilihat dari nilai 

probabilitas 0,05 (jika nilai signifikasi < 0,05 artinya variabel X 

memiliki hubungan signifikan terhadap variabel Y dan sebaliknya jika 

nilai signifikansi > 0,05 artinya variabel X tidak memiliki hubungan 

                                                           
156 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, … hal. 241. 
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signifikan terhadap variabel Y). Sebagai bahan penafsiran terhadap 

koefisien korelasi yang ditemukan besar atau kecil, maka berpedoman 

pada ketentuan berikut ini: 

Tabel 3.4 Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien 

Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199  Sangat Rendah  

0,20 – 0,399  Rendah  

0,40 – 0,599  Cukup  

0,60 – 0,799  Kuat  

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

suatu variabel bebas menentukan perubahan nilai variabel terikat dapat 

diketahui.157 Dalam penelitian ini koefisien determinasi merupakan 

koefisien penentu besarnya hubungan variabel Y ditentukan oleh 

variabel X yaitu untuk menguji seberapa besar hubungan antara 

partisipasi orang tua dengan motivasi belajar tematik melalui 

pembelajaran jarak jauh pada siswa kelas IV MIN 2 Tulungagung.  

Besarnya nilai koefisien determinasi terletak antara nol dan satu. 

Jika nilai koefisien determinasi sama dengan nol maka menunjukkan 

tidak adanya hubungan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Apabila nilai koefisien determinasi semakin mendekati satu 

maka menunjukkan semakin kuatnya hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen dan apabila nilai koefisien 
                                                           

157 Purbayu Budi Santosa, Statistika Deskriptif dalam Bidang Ekonomi dan Niaga, 

(Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2007), hal. 256. 
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determinasi semakin mendekati nol maka dapat dikatan semakin kecil 

pula hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen.  

Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

KD = R2 x 100% 

Keterangan: 

KD : Koefisien Determinasi 

R  : Koefisien Korelasi 


